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 Abdominal colic is abdominal pain caused by distension (strain), obstruction 

(blockage) or inflammation of organs that have smooth muscles, namely intestines, 

gallbladder, kidneys, menstrual pain and so on. Abdominal colic will cause symptoms 

such as acute pain accompanied by nausea and vomiting. The pain experienced by 

patients with abdominal colic can cause discomfort and affect the patient's 

physiological and psychological condition. Pain can be overcome with non-

pharmacological techniques, namely with pain management interventions in the form 

of warm water compresses. This case study aims to see effectivity of  the application 

of warm compress therapy to reduce pain levels in abdominal colic patients.   

Applying warm compress therapy to patients with abdominal colic. Descriptive 

research with a case study approach on 1 subject with a medical diagnosis of 

abdominal colic and acute pain nursing problems, will be given a pain management 

intervention, namely warm water compress therapy. Therapy is carried out for 3 days, 

with a frequency of 3x a day. After being given warm water compress therapy, the 

results were obtained that there was a decrease in the level of pain in abdominal colic 

patients from a pain scale of 6 (moderate pain) to a pain scale of 2 (mild pain).  Warm 

compresses are effective for lowering pain levels in patients with abdominal colic.  

Warm compress therapy may be an alternative to non-pharmacological therapy to 

lower pain levels in abdominal colic patients.  
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 Kolik abdomen adalah nyeri perut disebabkan oleh distensi (menegang), obstruksi 

(sumbatan) atau peradangan pada organ tubuh yang memiliki otot polos, yaitu usus, 

kandung empedu, ginjal, terjadi nyeri haid dan sebagainya. Kolik abdomen akan 

menimbulkan gejala seperti rasa nyeri yang akut disertai mual dan muntah. Nyeri yang 

dialami pasien dengan kolik abdomen dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan 

memengaruhi kondisi fisiologis dan psikologis pasien. Nyeri dapat diatasi dengan 

teknik non farmakologis yaitu dengan intervensi manajemen nyeri berupa kompres 

air hangat. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan terapi 

kompres air hangat dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien kolik abdomen.  

Penelitian deskriptif dengan pendekaran studi kasus pada 1 orang subjek dengan 

diagnosa medis kolik abdomen dan masalah keperawatan nyeri akut, akan diberikan 

intervensi manajemen nyeri yaitu terapi kompres air hangat. Terapi dilakukan selama 

3 hari, dengan frekuensi 3x sehari. Setelah diberikan terapi kompres air hangat 

diperoleh hasil bahwa terjadi penurunan tingkat nyeri pada pasien kolik abdomen dari 

skala nyeri 6 (nyeri sedang) menjadi skala nyeri 2 (nyeri ringan). Kompres hangat 

efektif untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien dengan kolik abdomen. Terapi 

kompres hangat dapat menjadi alternatif terapi non farmakologis untuk menurunkan 

Tingkat nyeri pada pasien kolik abdomen.  
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PENDAHULUAN 

Penyakit kolik abdomen adalah nyeri yang dirasakan pada perut yang disebabkan oleh distensi 

(menegang), obstruksi (sumbatan) atau peradangan pada organ tubuh yang memiliki otot polos, yaitu 

usus, kandung empedu, ginjal, terjadi nyeri haid dan lain sebagainya. Rasa sakit yang timbul biasanya 

sering terjadi pada orang dewasa dan mendadak berkembang secara bertahap dampaknya sampai kronis 
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(Manurung et al., 2020). Beragam penyebab kolik abdomen yaitu infeksi, distensi dan obstruksi pada 

organ didalam abdomen sehingga menimbulkan rasa nyeri yang akut disertai mual dan muntah 

(Setiyaningsih, 2023).  

Nyeri akut merupakan kejadian yang sangat tidak nyaman hingga mempengaruhi sensorik 

ataupun emosional yang berkaitan dengan kerusakan jaringan baik aktual maupun potensial hingga 

durasi terjadinya kolik abdomen bisa singkat ataupun bisa sampai mencapai kurang lebih enam bulan. 

Kolik abdomen adalah istilah yang sering digunakan untuk tanda dan gejala dari nyeri abdomen maupun 

nyeri tekan yang tidak spesifik, akan tetapi sering terdapat pada penderita dengan keadaan intra 

abdominal akut yang berbahaya (Ayu et al., 2023).   

Prevalensi data World Health Organization (WHO) angka kasus penyakit kolik abdomen di 

dunia sebanyak ± 7 miliar jiwa, Amerika Serikat mendapati posisi pertama dengan kasus kolik abdomen 

sebanyak 810.00 penduduk (47%) pada tahun 2018. Prevalensi kolik abdomen di Indonesia berdasarkan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2019 mengalami peningkatan sehingga 

mencapai 91,6% (Rini & Subaera, 2023). Data dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara 

mengungkapkan angka kejadian kasus kolik abdomen yang begitu signifikan, karena tingginya kasus 

kolik abdomen mencapai 2.600 kasus pada tahun 2019, pada tahun 2020 kolik abdomen mengalami 

penurunan sebanyak 1.430 kasus dan pada tahun 2021 kasus kolik abdomen hingga bulan februari 

tercatat 400 kasus (Rini & Subaera, 2023). Berdasarkan data awal hasil yang telah ditemukan di RSUD 

Kota Kendari menunjukkan angka kejadian kasus kolik abdomen pada tahun 2021 sebanyak 103 kasus, 

ditahun 2022 tercatat angka kejadian kasus kolik abdomen mengalami peningkatan sebanyak 188 kasus, 

dan di tahun 2023 tercatat angka kejadian kasus kolik abdomen mengalami penurunan dari bulan 

Januari-Oktober sebanyak 85 kasus (Rekam Medik RSUD Kota Kendari, 2023).  

Kolik abdomen merupakan keadaan darurat non trauma sehingga penderita dengan kondisi 

kesehatannya memerlukan pertolongan agar mencegah keparahan. Kolik abdomen merupakan salah satu 

keadaan yang harus cepat ditangani tetapi tidak begitu berbahaya, karena keadaan yang lemah jadi 

penderita memerlukan pertolongan segera mungkin (Ayu et al., 2023).  

Dampak dari keluhan utama yang dirasakan oleh penderita kolik abdomen yaitu merasakan 

nyeri. Nyeri merupakan gejala utama yang selalu dirasakan oleh klien dengan kolik abdomen. Sehingga 

muncul masalah yang dapat terjadi akibat nyeri kolik abdomen yang tidak cepat segera ditangani 

ataupun ditindaklanjuti hingga mempengaruhi perilaku dan berdampak pada aktivitas individu seperti 

klien sering meringis, memegang tempat nyeri yang dirasakan, mengerutkan dahi, menggigit bibir, 

keringat dingin, gelisah, tidak dapat tidur karena nyeri yang dirasakan, imobilisasi,  klien akan 

merasakan ketegangan otot, hingga bergerak melindungi tubuh sampai tidak mau untuk bercakap-cakap, 

menghindari komunikasi, mengalami kesulitan dan berfokus pada aktivitas atau perilaku yang dapat 

menghilangkan rasa nyeri kolik abdomen (Purba et al., 2022).  

Nyeri kolik abdomen merupakan nyeri yang dapat dilokalisasi dan dirasakan seperti perasaan 

tajam dan menusuk. Dimana proses terjadi nyeri ini adalah dikarenakan sumbatan baik  parsial maupun 

secara penuh (total) dari organ dalam tubuh yang berongga ataupun organ yang terlibat hingga 

mempengaruhi peristaltik. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi nyeri kolik 

abdomen baik secara farmakologi yaitu pemberian analgesik maupun secara non farmakologi dengan 

pemberian terapi antara lain massage, posisi kaki ditinggikan dari badan, berolahraga, mengatur pola 

makanan yang baik dan pemberian terapi kompres air hangat yang sangat mudah dilakukan oleh semua 

orang selain dari petugas kesehatan (Darsini & Praptini, 2019).  

Diagnosis keperawatan yang muncul untuk pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan aman 

berdasarkan Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia yaitu: nyeri akut, gangguan rasa nyaman dan 

nyeri kronis (PPNI, 2017). Diagnosa keperawatan yang telah ditegakkan maka perawat merumuskan 

untuk perencanaan keperawatan terdiri dari tujuan (luaran keperawatan) dan intervensi. Berdasarkan 

standar luaran keperawatan Indonesia adalah tingkat nyeri sebagai label luaran yang ditegakkan 

berdasarkan diagnosa keperawatannya yaitu nyeri akut. Adapun intervensi utama yang dilakukan oleh 

perawat adalah manajemen nyeri dengan terapi kompres air hangat (PPNI, 2018).  

Intervensi yang dilakukan untuk terapi non farmakologi yang mudah diaplikasikan untuk 

mengatasi nyeri kolik abdomen adalah terapi pemberian kompres air hangat. Nyeri kolik abdomen jika 

tidak cepat segera diatasi akan mempengaruhi kondisi mental, fisik, imobilisasi hingga sampai 

mempengaruhi perilaku individu sehingga mendesak untuk segera mengambil tindakan atau terapi baik 
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farmakologis atau non farmakologis. Terapi yang mudah dilakukan yaitu pemberian terapi kompres air 

hangat. Memberikan kompres air hangat agar mengurangi nyeri perut si penderita. Tujuan dari 

pemberian terapi kompres air hangat tentu dapat memperlancar sirkulasi darah, mengurasi rasa nyeri, 

merangsang peristaltik usus, memperlancar pengeluaran getah radang yang dirasakan, dan 

merelaksasikan otot-otot perut hingga memberikan rasa nyaman setelah pemberian terapi kompres air 

hangat (Hadinata, 2023).  

Dalam pelaksanaan manajemen nyeri dengan teknik kompres air hangat efektif dalam 

menurunkan skala nyeri. Penerapan kompres air hangat dengan suhu 39-40oC selama 15 menit terbukti 

dapat membantu mengatasi masalah kenaikan skala nyeri dan memiliki pengaruh terhadap penurunan 

skala nyeri tubuh pada pasien yang mengalami kolik abdomen. Pada hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai penerapan kompres air hangat dalam menurunkan intensitas nyeri pada kedua responden yang 

mengalami kolik abdomen, dapat disimpulkan bahwa prosedur kompres hangat pada kasus kolik 

abdomen efektif dapat menurunkan rasa nyeri menjadi berkurang selama tindakan kompres air hangat 

dilakukan, tampak keadaan pasien yang mulai tenang dan tanda-tanda vital dalam batas normal (Ayu et 

al., 2023). 

Peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa terapi kompres air hangat efektif untuk 

mengurangi skala nyeri sebelum dilakukan tindakan kompres air hangat hasilnya 75% kategori skala 

nyeri sedang dan 25% skala nyeri berat. Setelah dilakukan tindakan kompres air hangat terjadi 

penurunan skala nyeri 100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompres hangat sangat efektif dalam 

penurunan skala nyeri pada pasien dengan kolik abdomen (Hadinata, 2023). Penerapan kompres air 

hangat berhasil dilakukan dan terbukti efektif, sebagian besar 86,7% responden diberikan kompres air 

hangat berada dalam skala nyeri sedang setelah diberikan tindakan kompres hangat selama 15-20 menit 

sebagian besar (40%) responden berada dalam skala (nyeri ringan). Pemberian kompres hangat 

berpengaruh untuk mengurangi dan mengatasi nyeri kolik abdomen (Darsini & Praptini, 2019).  

Pemberian terapi kompres air hangat merupakan salah satu tindakan non farmakologis yang 

mudah dilakukan untuk mengatasi nyeri kolik abdomen dan dilakukan sebagai terapi pertolongan utama 

sebelum sampai ke fasilitas kesehatan guna untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan hingga sampai 

ke bantuan medis untuk ditindaklanjuti.   

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk 

menerapkan intervensi kompres air hangat. 

 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Ruang Lavender RSUD Kota Kendari, pada bulan April sampai Mei 

Tahun 2024.  

 

Populasi dan Sampel 

Jumlah subyek penelitian yaitu 1 orang pasien, dengan kriteria inklusi: pasien dengan diagnosa 

medis kolik abdomen, diagnosa keperawatan utama nyeri akut, skala nyeri 6 (sedang), setuju untuk 

menjadi subjek dan pasien dewasa. Sedangkan kriteria eklusinya: pasien dengan keluarga yang tidak 

kooperatif, kesadaran menurun dan pasien pulang sebelum 3 hari masa perawatan.  

 

Pengumpulan Data 

Alur dari proses intervensi pelaksanaan intervensi kompres air hangat yaitu, a) Menjaga privacy, 

b) Pilih alat kompres yang nyaman dan mudah didapat (seperti kemasan gel, kain atau handuk), c) 

Periksa suhu alat kompres, d) Cuci tangan dibawah air mengalir/ menggunakan handsinitizer, e) Pasang 

sarung tangan, f) Pilih lokasi kompres, g) Balut alat kompres hangat dengan kain, jika perlu, h) Lakukan 

kompres pada jaringan yang terpapar radiasi, i) Lakukan tindakan selama 15-20 menit, j) Rapikan pasien 

dan alat-alat yang digunakan, k) Lepaskan sarung tangan , l) Lakukan kebersihan tangan 6 langkah. 

Dokumentasikan prosedur yang dilakukan dan respon pasien setelah itu observasi skala nyeri setelah 

intervensi.  
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Instrumen penelitian ini menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur tingkat 

nyeri yang dirasakan saat nyeri kolik abdomen timbul dengan pengukuran skala nyeri 0-10. Hasil 

observasi berhasil dilakukan sebelum dan sesudah pemberian terapi kompres hangat selama 15-20 

menit. Kriteria hasil dari luaran Tingkat nyeri yang akan diukur adalah keluhan nyeri.  

Kompres hangat adalah suatu tindakan dengan menggunakan alat buli-buli panas berisi cairan 

hangat dengan suhu kompres hangat 40-450 selama 15-20 menit. Pemberian kompres hangat dilakukan 

sebelum pemberian terapi analgetik /8 jam dengan waktu 3x sehari. Agar dapat diukur keefektifan 

pemberian terapi kompres hangat pada pasien dengan kolik abdomen. 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dengan data primer, setelah data didapatkan 

yaitu mengkaji tingkat nyeri menggunakan format pengkajian, melakukan intervensi kompres air 

hangat, melakukan evaluasi tingkat nyeri setelah diberikan intervensi. Penelitian ini dilakukan dengan 

prosedur etik, persetujuan menjadi responden/klien, tanpa nama, kerahasiaan informasi, Benefecience, 

Non maleficience dan telah mendapatkan izin dari RSUD Kota Kendari.  

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis untuk menentukan masalah keperawatan yang dialami klien. 

Kemudian dilakukan evaluasi keefektifan intervensi yang telah diterapkan dalam menyelesaikan 

masalah nyeri akut yang dialami oleh subjek. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat hasil pengkajian identitas klien Tn. T , jenis 

kelamin laki-laki, dengan umur 30 tahun, sudah menikah, beragama islam, suku Jawa, Pendidikan 

terakhir Strata 1 (S1), bertempat tinggal di Desa Sumber Sari Kec. Moramo, pekerjaan sebagai 

wiraswasta. Pasien masuk RSUD kota Kendari sejak tanggal 15 Mei 2024 dengan keluhan demam sejak 

3 hari yang lalu, nyeri pada abdomen, nyeri kepala disertai mual dengan diagnosa medis kolik abdomen.  

Hasil pengkahian diperoleh keluhan Tn. T mengatakan nyeri perut area kanan atas tembus 

belakang dan menjalar ke uluhati seperti terbakar, disertai demam, nyeri pada kepala, dan merasa mual. 

Masalah keperawatan yang ditegakkan adalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera 

fisiologis. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dilakukan intervensi manajemen nyeri berupa 

kompres hangat untuk mengontrol tingkat nyeri yang dialami oleh subjek. Kompres hangat dilakukan 

selama 3 hari. Tingkat nyeri dievaluasi sebelum dan sesudah intervensi kompres hangat diterapkan.  

 

Tabel 1. Lembar Observasi Tingkat Nyeri Tn. T 

 
Hari/Tanggal Indikator  Jam Sebelum 

Intervensi 

Tindakan Jam Sesudah 

Intervensi 

Hari ke-1 

Jumat, 17 Mei 2024 

Keluhan nyeri 07.00 

 
12.10 

 

17.20 

6 

 
5 

 

5 

Terapi kompres 

air hangat 

07.15 

 
12.25 

 

17.35 
 

5 

 
4 

 

4 

Hari ke-2 

Sabtu, 18 Mei 2024 

Keluhan nyeri 07.05 

 
12.00 

 

17.05 

4 

 
4 

 

4 

Terapi kompres 

air hangat 

07.20 

 
12.15 

 

17.20 
 

3 

 
3 

 

3 

Hari ke-3 

Minggu, 19 Mei 

2024 

Keluhan nyeri 06.55 

 

11.40 
 

17.40 

3 

 

3 
 

2 

Terapi kompres 

air hangat 

07.10 

 

11.55 
 

17.55 

 

2 

 

2 
 

2 

Sumber: Data Primer 2024 
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PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada pemberian terapi kompres air hangat terhadap tingkat 

nyeri pada pasien dengan kolik abdomen di RSUD Kota Kendari selama 3 hari dengan wawancara dan 

observasi serta pemeriksaan fisik, diperoleh data dengan adanya masalah keperawatan nyeri akut 

berhubungan dengan agen pencedera fisiologis (inflamasi) yang ditandai dengan adanya keluhan nyeri 

pada perut atas sebelah kanan tembus belakang dan menjalar ke uluhati, nyeri dirasakan skala 6, keadaan 

umum klien lemah. Kolik abdomen atau nyeri perut merupakan rasa nyeri pada perut yang sifatnya hilang 

timbul dan bersumber dari organ yang terdapat dalam abdomen. Hal yang mendasari hal ini adalah infeksi 

pada organ didalam perut, seperti mencret, radang kandung empedu dan batu ginjal. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kolik abdomen adalah gangguan pencernaan, peradangan dan siklus reproduksi wanita 

(Setiyaningsih, 2023).   

Penyebab terjadinya kolik abdomen pada Tn. T adalah karena batu ginjal (nephrolithiasis). Batu 

ginjal merupakan kondisi akibat terbentuknya endapan padat didalam ginjal yang berasal dari zat kimia 

dalam urine. Faktor terjadinya kolik abdomen karena mengalami distensi (menegang) dan obstruksi 

(sumbatan) pada organ didalam abdomen salah satunya yaitu ginjal akibat dari itu mengalami batu ginjal 

(nephrolithiasis) sehingga menimbulkan rasa nyeri yang akut disertai mual akibat kontraksi yang berjeda 

dan nyeri yang dirasakan hilang timbul (Safitri & Prihatiyanto, 2023). 

Penerapan terapi kompres air hangat yang dilakukan pada Tn. T selama 3 hari dengan masa 

pemberian 3x dalam sehari selama 15 menit. Pada hari pertama, tindakan kompres air hangat yang 

dilakukan dengan suhu air yang diberikan 44oC diukur menggunakan thermometer air panas, lama 

pemberian tindakan kompres air hangat menggunakan alat yaitu buli-buli selama 15 menit, terjadi 

penurunan skala nyeri yang dirasakan oleh Tn. T sebelum intervensi kompres air hangat skala nyeri 6 

(sedang) dan setelah intervensi menurun menjadi skala nyeri 4 (sedang). Intervensi hari kedua, pemberian 

selama 3 kali dalam sehari dengan suhu yang diberikan 43,5oC diukur menggunakan thermometer air 

panas, lama pemberian tindakan kompres air hangat selama 15 menit, terjadi penurunan skala sebelum 

intervensi skala nyeri 4 (sedang) setelah intervensi skala nyeri 3 (ringan). Intervensi hari ketiga, 

pemberian selama 3 kali dalam sehari dengan suhu yang diberikan 42oC diukur menggunakan 

thermometer air panas, lama pemberian tindakan kompres air hangat menggunakan alat buli-buli selama 

15 menit, terjadi penurunan skala nyeri sebelum intervensi skala nyeri 3 (ringan) dan setelah intervensi 

skala nyeri 2 (ringan).   

Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa terjadi penurunan skala nyeri selama 3 hari pemberian 

dengan waktu 3 kali dalam sehari lama pemberian selama 15 menit, pemberian terapi kompres air hangat 

menggunakan alat yaitu buli-buli dengan suhu air yang diberikan menurun karena skala nyeri yang 

dirasakan oleh Tn. T mengalami penurunan tiap harinya, semakin menurun skala nyeri yang dirasakan 

oleh Tn. T maka suhu air dalam kompres air hangat yang diberikan juga akan menurun, dan terbukti 

berhasil bahwa skala nyeri pada Tn. T mengalami penurunan dalam 3 hari pemberian terapi kompres air 

hangat skala nyeri 6 (sedang) menurun menjadi skala nyeri 2 (ringan).  

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eneng 

dkk (2022) bahwa pemberian terapi kompres air hangat dengan suhu air yang diberikan semakin 

meningkat tingkat nyeri yang dirasakan maka semakin meningkat pemberian suhu air untuk melakukan 

terapi kompres air hangat, sebaliknya semakin menurun skala nyeri yang dirasakan maka semakin 

menurun suhu air yang diberikan dengan rentang suhu air 40-46oC. Hal ini dibuktikan dengan terjadi 

penurunan skala nyeri yang dirasakan oleh pasien ketika mengalami penurunan skala nyeri setiap harinya 

maka diberikan suhu air yang menurun juga, dikarenakan secara konduksi terjadi pemindahan hangat dan 

menyebabkan pelepasan pembuluh darah, terjadi penurunan ketegangan otot dan nyeri yang dirasakan 

berkurang atau hilang. Sehingga tercapai keberhasilan bahwa semakin menurun skala nyeri yang 

dirasakan maka semakin menurun suhu air yang akan diberikan dalam penerapan kompres air hangat 

efektif menurunkan skala nyeri pada pasien (Aminah et al., 2022). 

Evaluasi tindakan yang telah diberikan kepada Tn. T dapat disusun menggunakan lembar observasi 

yang telah ditentukan atau menunjukkan bagaimana perkembangan tingkat nyeri sebelum dan sesudah 

intervensi yang dilakukan sebelum pemberian analgetik kepada pasien. Saat pasien dievaluasi diharapkan 

terapi yang diberikan berhasil tercapai dan menunjang kesehatan klien, hal ini dapat dibuktikan dengan 

Tn. T yang ditandai dengan setelah diberikan terapi kompres air hangat skala nyeri Tn. T mengalami 

penurunan sehingga evaluasi ini dapat disimpulkan bahwa terapi kompres air hangat yang telah diberikan 
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menunjukkan tingkat nyeri yang mengalami penurunan dari skala nyeri 6 (nyeri sedang) menjadi skala 

nyeri 2 (nyeri ringan).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farezha dkk (2023) yang melakukan kompres 

air hangat sebanyak 3 kali pemberian terapi dalam sehari didapatkan hasil bahwa klien mengalami 

penurunan intensitas nyeri pada pasien yang mengalami kolik abdomen. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

penurunan skala nyeri yang dirasakan pasien selama dilakukan tindakan kompres air hangat berkurang, 

pasien tampak lebih tenang dan bisa istirahat serta tanda-tanda vital dalam batas normal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan juga oleh Darsini dkk (2019) dimana hasil penelitian menunjukkan 

terjadi penurunan nilai rata-rata skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat. Penelitian 

yang dilakukan oleh Darsini dkk (2019) menyatakan bahwa pemberian kompres hangat bermanfaat atau 

berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi atau mengatasi nyeri pada pasien kolik abdomen (Ayu 

et al., 2023). Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Tn. T setelah dilakukan pemberian terapi kompres 

air hangat didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa dapat mengurangi keluhan nyeri yang dirasakan 

klien, kemudian dapat menurunkan frekuensi nadi dari meningkat menjadi menurun. Selain itu, keluarga 

klien juga dapat menjaga kesehatan klien dan berperan penting dalam hal ini, karena dengan adanya 

penelitian ini keluarga dapat mengetahui dan bisa menggunakan terapi kompres air hangat sebagai salah 

satu cara untuk bisa menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan klien.      

Kompres air hangat dapat bermanfaat untuk dijadikan metode dalam menurunkan tingkat nyeri. 

Dikarenakan, dalam pemberian kompres air hangat pada klien dengan cara menggunakan cairan atau alat 

yang menimbulkan hangat pada bagian tubuh bertujuan melancarkan peredaran darah, mengurangi rasa 

nyeri yang dirasakan oleh klien, merangsang peristaltik usus sehingga memperlancar pengeluaran getah 

radang serta dapat memberikan kenyamanan dan ketenangan (Hadinata, 2023).  

Dari hasil penerapan terapi kompres air hangat sebelumnya menjelaskan bahwa pemberian telah 

dilakukan selama 3 hari dibuktikan dapat menurunkan tingkat nyeri pada pasien kolik abdomen, dimana 

sebelum pemberian terapi sensasi nyeri yang dirasakan pada rentang sedang dan setelah diberikan 

menurun menjadi nyeri ringan. Hal ini sesuai dengan terapi kompres air hangat yakni terapi dalam bentuk 

tindakan non farmakologi yang dapat dianggap efektif dalam menurunkan nyeri atau spasme otot. 

Tindakan terapi kompres air hangat dapat meningkatkan aliran darah ke bagian tubuh yang mengalami 

cidera, selanjutnya meningkatkan relaksasi otot dan mengurangi nyeri akibat spasme atau kekakuan, 

selain itu dapat meningkatkan aliran darah dan meningkatkan pergerakan zat sisa dan nutrisi. Pada saat 

itu pembuluh darah akan melebar sehingga memperbaiki peredaran darah dalam jaringan tersebut. 

Manfaatnya dapat fokus pada sesuatu selain nyeri, ataupun mengalihkan perhatian seseorang agar tidak 

berfokus kembali pada nyeri, sehingga tubuh dapat berelaksasi. Ketika kompres air hangat dilakukan 

sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) dapat memberikan pengaruh positif secara cepat untuk 

penurunan intensitas nyeri. Namun perlu diperhatikan, ketika pengompresan dilakukan dengan air yang 

terlalu panas justru akan mengakibatkan iritasi pada kulit dan menimbulkan ketidaknyamanan (Siti 

Padilah et al., 2022).  

Pemberian terapi kompres air hangat dapat memberikan efek hangat yang dapat menyebabkan 

vasodilatasi pembuluh darah sehingga meningkatkan aliran darah ke jaringan penyaluran zat asam dan 

makanan ke sel-sel yang diperbesar sehingga membuang zat-zat yang diperbaiki dan mengurangi rasa 

nyeri kolik abdomen. Secara fisiologis, kompres air hangat dapat berfungsi dalam meningkatkan relaksasi 

otot dan mengurangi nyeri dengan memberikan rasa hangat lokal pada area yang nyeri. Kompres air 

hangat yang menggunakan air hangat dengan suhu 40-45oC dan diukur menggunakan alat yaitu 

thermometer air panas, kemudian dimasukkan kedalam buli-buli air hangat sebanyak lebih atau setengah 

bagian buli-buli tersebut yang secara konduksi dapat memindahkan panas dari buli-buli ke tubuh sehingga 

memperlebar pembuluh darah dan menurunkan ketegangan otot sehingga nyeri dapat berkurang (Rini & 

Subaera, 2023).   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan studi kasus yang peneliti lakukan, maka diperoleh gambaran penerapan kompres air 

hangat dengan suhu (40-45oC) terhadap tingkat nyeri pada Tn. T dengan diagnosa medis kolik abdomen, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan kompres air hangat efektif untuk menurunkan tingkat 

nyeri pada pasien kolik abdomen. Hal ini dibuktikan bahwa keluhan nyeri pada hari pertama sebelum 

dilakukan penerapan kompres panas didapatkan skala nyeri 6 atau kategori skala nyeri sedang dan pada 
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hari ketiga dilakukan evaluasi nyeri mengalami penurunan dengan skala nyeri 2 atau dapat dikategorikan 

nyeri ringan. Terapi kompres air hangat dapat menjadi alternatif terapi untuk mengurangi nyeri pada 

pasien dengan kolik abdomen.  
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